I. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Gunung Marapi yang terletak di kabupaten Agam dan Tanah Datar, Sumatera

Barat kembali mengalami erupsi pada bulan Desember 2023 (Arfika, 2024). Erupsi
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lahan terdampak erupsi Marapi mencapai 3.144,13 Ha, dengan rincian di
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Kabupaten Tanah Datar 2.100 Ha lahan hortikultura, Kabupaten Agam 988,21 Ha
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lahan Hortikultura dan Kota Padjf Panjang sebanyak 55,92 Ha lahan Hortikultura
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lima kecamatan. Ada yang terdamps ab5edang dan ringan, tergantung pada

jarak dari pusat erupsi (kawah) dan perputaran atau perubahan arah angin. Partikel
yang berukuran besar akan jatuh di daerah yang dekat dengan pusat erupsi,

sedangkan partikel halus akan jatuh jauh dari pusat erupsi, tergantung terhadap



ketinggian kolom letusan, suhu udara, serta arah dan kecepatan angin (Hamdan et
al., 2008; Wilson et al., 2012). Pada daerah yang terdampak berat, di mana vegetasi
habis terbakar akibat awan panas, pada daerah terdampak sedang ditandai tajuk

pohon terbakar dan ranting rusak namun sebagian masih mampu tumbuh kembali,
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menimbulkan perubahan mendada at fisik dan kimia tanah yang
berdampak terhadap kesuburan atau kandungan unsur hara tanah (Tarigan, 2015).
Di satu sisi, material vulkanik yang dikeluarkan oleh gunung berapi biasanya

banyak mengandung mineral primer yang berpotensi sebagai sumber hara bagi



tanaman (Aini.dkk, 2016). Ada 2 komponen mineral yaitu mineral makro dan
mineral mikro. Mineral yang dibutuhkan dalam jumlah yang banyak yaitu mineral
makro Material Abu vulkanik umumnya juga kaya akan unsur hara makro seperti

pospor (P), kalium (K), kalsium (Ca), magnesium (Mg), natrium (Na), sulfur (S)
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Sedangkan mineral Mg dan S terr entrasi tinggi pada tanaman dan
melebihi kebutuhan ternak pada beberapa gunung.
Erupsi Gunung Marapi memberikan dampak yang sangat signifikan terhadap

kesediaan pakan ternak sehingga pakan ternak menjadi sangat langka dan lahan



pertanian perekomonian masyarakat (Herutomo.dkk, 2015). Dalam jangka
menengah hingga panjang, pelapukan abu vulkanik dapat meningkatkan kandungan
bahan organik tanah, memperbaiki struktur, serta menambah kesuburan tanah

secara alami. Perubahan kesuburan tanah akan berdampak terhadap kandungan
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diserap secara optimal oleh tare Retersediaannya dipengaruhi oleh
reaksi tanah (pH), kapasitas tukar kation, bentuk mineral yang tersedia, serta
interaksi antarunsur di dalam tanah (Marschner, 2012). Selain itu, karakteristik

tanaman, khususnya jenis dan kemampuan sistem perakaran, turut berperan dalam



menentukan efisiensi penyerapan mineral dari tanah (Taiz et al., 2015). Pada hasil
penelitian Fitri (2024) menunjukkan bahwa Kandungan mineral P, K, Mg, dan S
tanah berkorelasi positif dengan mineral P, K, Mg, dan S tanaman pakan, sebaliknya

mineral Ca dan Na tanah berkorelasi negatif dengan Ca dan Na tanaman pakan.

mmag perlu diteliti dan

1.4 Manfaat
Sebagai informasi bagi masyarakat khususnya peternak yang merasakan

dampak erupsi Gunung Marapi pada status mineral tanah dan tanaman pakan,



sehingga dapat dijadikan gambaran dalam memilih pakan ternak di daerah yang
terdampak erupsi gunung berapi.
1.5 Hipotesis

Hipotesis dari penelitian adalah:
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